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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya proses dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 27
Sungai Durian. Solusi permasalahan tersebut, menggunakan model cooperative tipe STAD. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan peningkatan proses serta hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian pada semester
I tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus masing-masing dua pertemuan.
Penelitian dengan model STAD berhasil memperbaiki proses dan hasil belajar IPAS peserta didik. Hasil penilaian
aktivitas guru siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 70,37% dan pertemuan 2 73,33%. Pada siklus Il
pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 88,89% dan pertemuan 2 93,33%. Pada aktivitas peserta didik siklus |
pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 66,67% dan pertemuan 2 70%. Pada siklus 11 pertemuan 1 memperoleh
persentase sebesar 85,18% dan pertemuan 2 93,33%. Pada hasil belajar IPAS peserta didik, kondisi hasil belajar pra
siklus hanya memperoleh persentase 28,57% meningkat pada siklus | yaitu 64,29% dan pada siklus Il meningkat
menjadi 85,71%. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa model cooperative tipe STAD dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD Negeri 27 Sungai Durian.

Kata Kunci: IPAS, Model cooperative tipe STAD, Hasil belajar.

PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SD Negeri 27 Sungai Durian, terlihat bahwa proses pembelajaran
IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan
belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran kurikulum merdeka seperti, memfokuskan pada materi pokok (esensial)
sehingga materi dasar seperti literasi dan numerasi mendapat kompetensi mendalam, namun berbeda pelaksanaannya di
kelas guru hanya menyampaikan materi dengan metode ceramah. Kemudian proses pembelajaran mendukung
perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik, namun pembelajaran yang terlihat hanya berpusat
kepada guru (teacher centered) sehingga peserta didik merasa bosan dan monoton dalam belajar. Proses pembelajaran
yang belum memenuhi karakteristiknya ternyata juga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang rendah
sehingga tidak mencapai kriteria yang diinginkan. Untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran tersebut
diperlukan inovasi yang tepat dalam proses belajar mengajar (PBM). Inovasi tersebut salah satunya dengan cara
penerapan model pembelajaran yang bervariasi, dengan penerapan model tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam hal ini model pembelajaran yang peneliti gunakan
untuk mengatasi masalah di atas dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS adalah model cooperative tipe Student Team
Achievement Division (STAD).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardhatillah (2021) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Tematik Siswa Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Di Kelas IV
SD Negeri 07 Mudiak Lawe Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan” menyatakan bahwa model
pembelajaran cooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mardhatillah sebanyak 2 siklus menggunakan model STAD dengan hasil
belajar pada siklus | didapat rata-rata pengetahuan 43% dan nilai keterampilan 50%. Meningkat disiklus Il dengan nilai
rata-rata pengetahuan 80% dan nilai keterampilan 70%. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il untuk
pengetahuan 37% dan keterampilan 20%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran IPAS menggunakan model
cooperative tipe STAD di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan
dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPAS menggunakan model cooperative tipe STAD di kelas IV SD
Negeri 27 Sungai Durian, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan. Peneliti berharap dengan menerapkan
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model cooperative tipe STAD dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, khususnya
peserta didik di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peneliti melaksanakan penelitian ini dengan menggunakan teknik menurut Arikunto (2015: 42). Proses pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara bertahap sebanyak dua siklus yaitu siklus | dan siklus I1. Setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan, dalam kegiatan penelitian ini terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Alur Penelitian Tindakan Kelas

|  Perencanaan |

|  Siklus ke-1 | | Pelaksanaan |

\/l Pengamatan |

» |  Perencanaan |

Refleksi | sikuluske-l | [ Pelaksanaan |

\/l Pengamatan |

Gambar 1. Alur PTK Menurut Arikunto Suharsimi (2015: 42)

/
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Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut ditempuh secara bertahap yang dilaksanakan bersiklus, masing-
masing siklus meliputi.
Perencanaan
a. Meminta dan mendapatkan izin penelitian dari kampus Widyaswara Indonesia (WI) pada 29 April 2024.
b. Meminta dan mendapatkan izin penelitian di SD Negeri 27 Sungai Durian dengan membawa izin penelitian
dari kampus Widyaswara Indonesia pada 30 April 2024.
c. Menetapkan jadwal penelitian.
1. Siklus I Pertemuan 1 : Kamis, 02 Mei 2024.
2. Siklus I Pertemuan 2 : Selasa, 14 Mei 2024.
3. Siklus Il Pertemuan 1: Selasa, 21 Mei 2024.
4. Siklus Il Pertemuan 2: Selasa, 28 Mei 2024.
d. Menetapkan pengamat aktivitas guru dan pengamat aktivitas peserta didik dari SD Negeri 27 Sungai Durian.

1. Pengamat aktivitas guru . Ida Febrianti, S.Pd.

2. Pengamat aktivitas peserta didik : Hapanijar, A.Ma.Pd.
e. Menyusun instrumen penelitian.

1. Siklus |

a) Modul ajar pertemuan 1 materi Bab VIII Membangun Masyarakat yang Beradab pada Topik A
Norma dan Adat Istiadat di Daerahku tentang defenisi norma dan macam-macam norma yang ada
disekitar.

b) Modul ajar pertemuan 2 materi Bab VIII Membangun Masyarakat yang Beradab pada Topik A
Norma dan Adat Istiadat di Daerahku tentang defenisi adat istiadat dan macam-macam adat
istiadat yang ada disekitar.

c) Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik pertemuan 1 tentang pembelajaran
menggunakan model cooperative tipe STAD.

d) Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik pertemuan 2 tentang pembelajaran
menggunakan model cooperative tipe STAD.

e) Lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk masing-masing kelompok.

f) Lembar soal tes berbentuk esai dan lembar jawaban peserta didik.

2. Siklus 1l
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a) Modul ajar pertemuan 1 materi Bab VIII Membangun Masyarakat yang Beradab pada Topik B
Kini Aku Menjadi Lebih Tertib! tentang membedakan peraturan tertulis dan tidak tertulis dan
contoh peraturan tertulis dan tidak tertulis.
b) Modul ajar pertemuan 2 materi Bab VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab pada Topik B
Kini Aku Menjadi Lebih Tertib! tentang manfaat mentaati peraturan dan dampak melanggar
peraturan tertulis dan tidak tertulis.
¢) Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik pertemuan 1 tentang pembelajaran
menggunakan model cooperative tipe STAD.
d) Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik pertemuan 2 tentang pembelajaran
menggunakan model cooperative tipe STAD.
e) Lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk masing-masing kelompok.
f) Lembar soal tes berbentuk menjodohkan dan lembar jawaban peserta didik.
f.  Merancang media pembelajaran berupa materi pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran dan power
point.
g. Menetapkan 1 orang fotografer untuk mengambil dokumentasi sebagai bukti penelitian yaitu Muhammad Igbal
mahasiswa prodi PGSD 8B STKIP Widyaswara Indonesia.
Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan bersiklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Kegiatan pada setiap siklus lebih
rincinya dapat dilihat pada langkah-langkah model pembelajaran cooperative tipe STAD dibawah ini.
a. Kegiatan Pembukaan
1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar.
2. Kegiatan apersepsi atau memberikan pertanyaan pematik.
3. Memberikan motivasi.
b. Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok (Langkah 1).
2. Guru menyajikan materi pembelajaran (Langkah 2).
3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok secara bersama-sama
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Langkah 3).
4. Guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada kelompok (Langkah 4).
5. Guru melakukan penentuan skor dari hasil kerja kelompok yang telah dilaksanakan (Langkah 5).
6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok (Langkah 6).
c. Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan materi pembelajaran (Langkah 7).
2. Melakukan evaluasi/ tes (Langkah 8).
3.  Memberikan motivasi dan pesan moral.
Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh guru kelas 1V sebagai pengamat aktivitas guru dan 1 orang pendidik lainnya yaitu guru
PJOK sebagai pengamat aktivitas peserta didik. Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
mengamati kegiatan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dimulai dari pendahuluan sampai kegiatan
penutup dan disesuaikan dengan kegiatan dalam lembar pengamatan. Pengamatan digunakan sebagai data pendukung
kualitatif.
Refleksi
Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan antara peneliti dan pengamat untuk meninjau ulang apa yang sudah
tercapai dan apa yang belum tercapai dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran. Lalu,
pengamat dan guru mencari solusi terbaik untuk tindak lanjut berikutnya. Refleksi dilakukan setiap akhir siklus.
Refleksi bertujuan untuk melihat sejauh mana ketercapaian indikator keberhasilan. Apabila indikator keberhasilan
sudah tercapai, maka siklus berhenti sampai pada siklus 1. Apabila belum berhasil, maka penelitian dilanjutkan pada
siklus 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
a. Deskripsi Data Prasiklus

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SD Negeri 27 Sungai Durian, terlihat bahwa proses
pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas 1V SD Negeri 27 Sungai Durian, Kecamatan Sungai Pagu,
Kabupaten Solok Selatan belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran kurikulum merdeka seperti,
memfokuskan pada materi pokok (esensial) sehingga materi dasar seperti literasi dan numerasi mendapat
kompetensi mendalam, namun berbeda pelaksanaannya di kelas, guru hanya menyampaikan materi dengan
metode ceramah.

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran yang belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran
kurikulum merdeka ternyata juga berdampak terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik sehingga tidak
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mencapai kriteria yang diinginkan. Hal ini dapat terlihat pada hasil penilaian harian peserta didik pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Nilai Harian Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian Tahun Ajaran 2023/2024

No  Kode Peserta Didik KKTP  Nilai IPAS Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1 AF 80 N
2 ARS 55 \
3 AK 83 \
4 CS 85 \
5 FS 52 N
6 IM 52 N
7 MH -0 45 N
8 NRM 50 N
9 NWS 89 N
10 NS 40 N
11 RP 60 N
12 RA 65 \
13 WA 63 N
14 ZML 66 N
Jumlah 885 4 10

Sumber: Buku Nilai Guru Kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian

Keterangan.

KKTP . Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

b. Deskripsi Data Siklus I

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada 02 Mei 2024 pukul 07.45 WIB-08.55
WIB pada materi Bab VIII “Membangun Masyarakat yang Beradab” pada topik A yaitu “Norma dan Adat
Istiadat di Daerahku” dengan tujuan pembelajaran mengidentifikasi defenisi norma dan macam-macam norma
yang berlaku disekitar dengan menggunakan model cooperative tipe STAD. Pelaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan perencanaan yang telah disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut berlangsung
selama 2x35 menit. Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 2

berikut ini.
Tabel 2. Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Kelas IV
SD Negeri 27 Sungai Durian Siklus | Pertemuan 1

. . - Nilai Aktivitas

No Langkah-langkah Kegiatan Nilai Aktivitas Guru Peserta Didik
1.  Mengkondisikan peserta didik untuk belajar 3 3
2 Melakukan apersepsi atau memberikan 1 0

" pertanyaan pemantik

3. Memberikan motivasi 2 2
4.  Penyajian materi sesuai topik 3 3
5. Memberikan tugas kepada kelompok 3 3
6.  Penilaian kuis 3 3
7. Memberikan penghargaan 1 1
8. Menyimpulkan materi pembelajaran 2 2
9.  Memberikan motivasi dan pesan moral 1 1
Jumlah 19 18

Pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada 14 Mei 2024 pukul 07.45 WIB-08.55
WIB pada materi Bab VIII “Membangun Masyarakat yang Beradab” pada topik A yaitu “Norma dan Adat
Istiadat di Daerahku” dengan tujuan pembelajaran mengidentifikasi defenisi adat istiadat dan macam-macam
adat istiadat yang berlaku disekitar dengan menggunakan model cooperative tipe STAD. Pelaksanaan
pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang telah disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut
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berlangsung selama 2x35 menit. Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada
tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Kelas IV
SD Negeri 27 Sungai Durian Siklus | Pertemuan 2

. . - Nilai Aktivitas

No Langkah-langkah Kegiatan Nilai Aktivitas Guru Peserta Didik
1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar 3 3
2 Melakukan apersepsi atau memberikan 1 1

" pertanyaan pemantik

3. Memberikan motivasi 3 3
4.  Penyajian materi sesuai topik 3 3
5. Memberikan tugas kepada kelompok 3 3
6.  Penilaian kuis 3 2
7.  Memberikan penghargaan 1 1
8. Menyimpulkan materi pembelajaran 1 1
9.  Melakukan Penilaian 3 3
10. Memberikan motivasi dan pesan moral 1 1
Jumlah 22 21

Penelitian tindakan kelas siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada 02 Mei 2024 dengan tujuan pembelajaran
tentang mengidentifikasi defenisi norma dan macam-macam norma yang berlaku disekitar. Siklus | pertemuan
2 dilaksanakan pada 14 Mei 2024 dengan tujuan pembelajaran mengidentifikasi defenisi adat istiadat dan
macam-macam adat istiadat yang berlaku disekitar. Adapun hasil belajar peserta didik pada siklus | dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD Pada Siklus |

No Kode Peserta Didik KKTP  Nilai IPAS Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1 AF 86
2 ARS 64 v
3 AK 86 N
4 CS 86 N
5 FS 57 v
6 IM 64 v
7 MH 20 71 N
8 NRM 50 v
9 NWS 100 \
10 NS 43 v
11 RP 71 \
12 RA 71 \
13 WA 86 \
14 ZML 71 N
Jumlah 1006 9 5
Keterangan.
KKTP . Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa dari 14 orang peserta didik yang tuntas 9 orang dan yang
tidak tuntas 5 orang.

c. Deskripsi Data Siklus 11
Pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada 21 Mei 2024 pukul 07.45 WIB-08.55
WIB pada materi Bab VIII “Membangun Masyarakat yang Beradab” pada topik B yaitu “Kini Aku Menjadi
Lebih Tertib!” dengan tujuan pembelajaran membedakan peraturan tertulis dan tidak tertulis dan contoh
peraturan tertulis dan tidak tertulis dengan menggunakan model cooperative tipe STAD. Pelaksanaan
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pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang telah disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut
berlangsung selama 2x35 menit. Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Kelas IV
SD Negeri 27 Sungai Durian Siklus Il Pertemuan 1

. . - Nilai Aktivitas

No Langkah-langkah Kegiatan Nilai Aktivitas Guru Peserta Didik
1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar 3 3
2 Melakukan apersepsi atau memberikan 3 9

" pertanyaan pemantik

3. Memberikan motivasi 3 3
4.  Penyajian materi sesuai topik 3 3
5. Memberikan tugas kepada kelompok 3 3
6.  Penilaian kuis 3 3
7.  Memberikan penghargaan 2 2
8. Menyimpulkan materi pembelajaran 3 3
9.  Memberikan motivasi dan pesan moral 1 1
Jumlah 24 23

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan pada 28 Mei 2024 pukul 07.45 WIB-08.55
WIB pada materi Bab VIII “Membangun Masyarakat yang Beradab” pada topik B yaitu “Kini Aku Menjadi
Lebih Tertib!” dengan tujuan pembelajaran menganalisis manfaat mentaati peraturan dan dampak melanggar
peraturan tertulis dan tidak tertulis dengan menggunakan model cooperative tipe STAD. Pelaksanaan
pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang telah disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut
berlangsung selama 2x35 menit. Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada
tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Kelas IV
SD Negeri 27 Sungai Durian Siklus 1l Pertemuan 2

. i - Nilai Aktivitas

No Langkah-langkah Kegiatan Nilai Aktivitas Guru Peserta Didik
1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar 3 3
2 Melakukan apersepsi atau memberikan 3 3

" pertanyaan pemantik

3. Memberikan motivasi 3 3
4.  Penyajian materi sesuai topik 3 3
5. Memberikan tugas kepada kelompok 3 3
6.  Penilaian kuis 3 3
7.  Memberikan penghargaan 2 2
8.  Menyimpulkan materi pembelajaran 3 3
9.  Melakukan Penilaian 3 3
10. Memberikan motivasi dan pesan moral 2 2
Jumlah 28 28

Penelitian siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada 21 Mei 2024 dengan tujuan pembelajaran tentang
membedakan peraturan tertulis dan tidak tertulis dan contoh peraturan tertulis dan tidak tertulis. Siklus Il
pertemuan 2 dilaksanakan pada 28 Mei 2024 dengan tujuan pembelajaran menganalisis manfaat mentaati
peraturan dan dampak melanggar peraturan tertulis dan tidak tertulis. Adapun hasil belajar peserta didik pada
siklus 11 dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD Pada Siklus I1

No Kode Peserta Didik KKTP  Nilai IPAS Keterangan

Tuntas Belum Tuntas
1 AF -0 87 N
2 ARS 80 v
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3 AK 87 \/
4 CS 87 \/
5 FS 80 \/
6 M 73 \
7  MH 73 \
8 NRM 67 \
9 MWS 100 v
10 NS 67 \
11 RP 73 «/
12 RA 73 «/
13 WA 87 \/
14 ZML 73 \
Jumlah 1107 12 2
Keterangan.
KKTP . Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa dari 14 orang peserta didik yang tuntas 12 orang dan yang
tidak tuntas 2 orang.

Analisis Data

a. Analisis Data Siklus |
Berdasarkan tabel 2, dianalisis nilai aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 menggunakan rumus menurut
Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018: 34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 1)
- x 100%
Jumlah skor maksimal
= 19
7 X 100%

= 70,37%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 yaitu 70,37% dengan

indikator keberhasilan baik.
Adapun analisis nilai aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan 1 menggunakan rumus menurut

Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018: 34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 2)
- x 100%
Jumlah skor maksimal
= 18
——— x 100%
7 x 100%

= 66,67%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas peserta didik kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian
pada siklus | pertemuan 1 yaitu 66,67% dengan indikator keberhasilan baik.

Berdasarkan tabel 3, dianalisis nilai aktivitas guru pada siklus | pertemuan 2 menggunakan rumus menurut
Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018:34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 3)
- x 100%
Jumlah skor maksimal
= 22
- 0,
0 x 100%

= 73,33%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas guru pada siklus | pertemuan 2 yaitu 73,33% dengan

indikator keberhasilan baik.
Adapun analisis nilai aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan 2 menggunakan rumus menurut

Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018: 34) berikut ini.

Nilai Persentase =  Jumlah skor yang diperoleh  x 100% (4)

Page - 81

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.



Gudang Jurnal Multidisiplin IlImu E-ISSN : 2988-5760

Jumlah skor maksimal
= 21
= 70%
Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas peserta didik kelas 1V SD Negeri 27 Sungai Durian
pada siklus | pertemuan 2 yaitu 70% dengan indikator keberhasilan baik.

Berdasarkan tabel 4, dianalisis nilai hasil belajar peserta didik pada siklus | menggunakan rumus data
klasikal menurut Firdaus, dkk. (2022: 142) sebagai berikut.

Jumlah anak yang berhasil dalam belajar « 100% (5)
Jumlah seluruh anak

Penilaian Ketuntasan Belajar

9
- 0

64,29%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase ketuntasan klasikal peserta didik kelas 1V SD Negeri 27 Sungai

Durian pada siklus I yaitu 64,29%.

b. Analisis Data Siklus 11
Berdasarkan tabel 5 di atas, dianalisis nilai aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 1 menggunakan rumus

menurut Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018: 34) berikut ini.

i 6
Jumlah skor yang dlperoleh « 100% (6)
Jumlah skor maksimal
= 24
- 0,
7 X 100%

88,89%

Nilai Persentase

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 1 yaitu 88,89% dengan

indikator keberhasilan sangat baik.
Adapun analisis nilai aktivitas peserta didik pada siklus Il pertemuan 1 menggunakan rumus menurut

Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018:34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlah skor yang dlperoleh « 100% (7
Jumlah skor maksimal

= 23
- 0,
57 x 100%

= 85,18%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas peserta didik kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian
pada siklus Il pertemuan 1 yaitu 85,18% dengan indikator keberhasilan sangat baik.
Berdasarkan tabel 6, dianalisis nilai aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 2 menggunakan rumus menurut

Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018: 34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlahskoryangdlperoleh « 100% (8)
Jumlah skor maksimal
= 28
—— X 100%
30 x 100%

= 93,33%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 2 yaitu 93,33% dengan

keberhasilan sangat baik.
Adapun analisis nilai aktivitas peserta didik pada siklus Il pertemuan 2 menggunakan rumus menurut

Mashud dalam Nuraini, dkk. (2018:34) berikut ini.

Nilai Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 9
- x 100%
Jumlah skor maksimal
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= 28

= 93,33%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase aktivitas peserta didik kelas 1V SD Negeri 27 Sungai Durian
pada siklus Il pertemuan 2 yaitu 93,33% keberhasilan sangat baik.

Berdasarkan tabel 7, dianalisis nilai hasil belajar peserta didik pada siklus Il menggunakan rumus data
klasikal menurut Firdaus, dkk. (2022: 143) yaitu.

Penilaian Ketuntasan Belajar Jumlah anak yang berhasil dalam belajar

Jumlah seluruh anak

10
X 100% (10)

= 12
=L 0
" x 100%

85,71%

Dari hasil analisis data diperoleh persentase ketuntasan klasikal peserta didik kelas IV SD Negeri 27 Sungai
Durian pada siklus 11 yaitu 85,71%.

Pembahasan
a. Kondisi Pra Siklus

Kondisi awal pembelajaran IPAS yang berlangsung di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Durian adalah
sebagai berikut.

a.  Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.

b. Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik merasa bosan
dan monoton dalam belajar.

c. Guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga membuat peserta didik tidak tertarik dengan
materi yang akan dipelajari.

d. Pemberian tugas yang terlalu banyak tetapi tidak efektif.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS, dari
jumlah 14 orang peserta didik hanya 4 peserta didik yang mencapai indikator keberhasilan dengan persentase
28,57%.

b. Kondisi Siklus |
Kondisi pembelajaran IPAS siklus | dari hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut.

a. Pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative tipe STAD pada kegiatan mengondisikan peserta
didik, kegiatan apersepsi atau memberikan pertanyaan pemantik dan memotivasi peserta didik guru sudah
mampu melakukan perubahan dalam proses pembelajaran. Namun masih memiliki kekurangan dan
catatan lapangan yang ditulis oleh pengamat yaitu.

1) Pada penyajian tujuan pembelajaran guru tidak terlihat menjelaskan manfaat materi pembelajaran
yang akan dipelajari oleh peserta didik.

2) Pada saat menyanyikan lagu banyak peserta didik yang belum hafal lagu tersebut walaupun sudah
ditampilkan di depan dan peserta didik hanya berdiri diam ditempat.

b. Pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative tipe STAD pada kegiatan inti guru sudah mampu
melakukan perubahan khususnya pada penyampaian materi sesuai dengan langkah-langkah model
cooperative tipe STAD. Namun masih memiliki kekurangan dan catatan lapangan yang ditulis oleh
pengamatan yaitu.

1) Guru masih kaku dalam penyampaian materi pembelajaran di depan peserta didik.

2) Media video pembelajaran yang ditampilkan guru masih kurang menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran begitu juga penyampaian materi dengan power point.

3) Guru tidak terlihat memberikan semangat dan motivasi kepada kelompok yang belum berhasil
pada saat memberikan penghargaan.

Pada siklus I hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan 1 dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 19
kriteria dan pertemuan 2 dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 22 kriteria. Pada aktivitas peserta didik hasil
pengamatan pertemuan 1 dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 18 kriteria dan pertemuan 2 dapat
melaksanakan kegiatan sebanyak 21 kriteria. Kondisi pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative
tipe STAD tersebut bermuara pada hasil belajar 14 orang peserta didik terdapat 9 orang peserta didik yang
telah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajatan (KKTP).

Berikut digambarkan dalam bentuk grafik, peningkatan proses pembelajaran siklus | pertemuan 1 dan 2.
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Proses Pembelajaran Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Siklus | Pertemuan 1 dan 2 Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD

c. Kondisi Siklus Il

Kondisi pembelajaran IPAS pada siklus Il dari hasil pengamatan diperoleh data yaitu.

a. Pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative tipe STAD pada kegiatan awal, guru sudah
melakukan tindakan lebih baik dari siklus I.

b. Pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative tipe STAD pada kegiatan inti, guru sudah
melakukan tindakan lebih baik dari siklus | seperti pada penyajian materi pembelajaran menggunakan
media yang lebih baik dari sebelumnya.

Proses pembelajaran menggunakan model cooperative tipe STAD terbukti dapat meningkatkan proses
maupun hasil belajar dengan langkah-langkah model cooperative tipe STAD menurut Mulyadi (2017: 103).
Hal ini dapat terlihat pada hasil penilaian lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada
siklus I1.

Pada siklus Il hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan 1 dapat melaksanakan kegiaatan sebanyak
24 kriteria dan pada pertemuan 2 dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 28 kriteria. Pada aktivitas peserta
didik hasil pengamatan pertemuan 1 dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 23 kriteria dan pada pertemuan 2
dapat melaksanakan kegiatan sebanyak 28 kriteria. Kondisi pembelajaran IPAS menggunakan model
cooperative tipe STAD tersebut bermuara pada hasil belajar 14 orang peserta didik terdapat 12 orang peserta
didik yang telah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajatan (KKTP).

Berikut digambarkan dalam bentuk grafik, peningkatan proses pembelajaran siklus 11 pertemuan 1 dan 2.

100% 88,89% 93,33% 851806 933
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta

Gambar 3. Grafik Peningkatan Proses Pembelajaran Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Siklus Il Pertemuan 1 dan 2 Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD

Setelah dilakukan penelitian sebanyak 2 siklus, berdasarkan hasil analisis diperoleh data peningkatan
proses maupun hasil belajar peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Proses Pembelajaran
Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD Siklus I ke Siklus Il

Secara grafik dapat digambarkan peningkatan ketuntasan klasikal pada pembelajaran IPAS dari data pra
siklus, sikus I ke siklus Il terlihat pada gambar 6 berikut ini.
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Gambar 5. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV
Menggunakan Model Cooperative Tipe STAD

KESIMPULAN

Simpulan yang dapat kita ambil yaitu penggunaan praktik pembelajaran dengan menggunakan model cooperative
tipe STAD. Secara signifikan model cooperative tipe STAD dapat meningkatkan proses pembelajaran IPAS di kelas IV
SD Negeri 27 Sungai Durian, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan. Adapun persentase proses
pembelajaran siklus | pada aktivitas guru pertemuan 1 sebesar 70,37% dan pertemuan 2 sebesar 73,33%. Sedangkan
pada aktivitas peserta didik pertemuan | sebesar 66,67% dan pertemuan 2 sebesar 70%. Siklus Il pada aktivitas guru
pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 88,89% dan pertemuan 2 sebesar 93,33%. Sedangkan pada aktivitas
peserta didik pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 85,18% dan pertemuan 2 sebesar 93,33%. Dengan langkah-
langkah model cooperative tipe STAD yaitu membentuk kelompok, menyajikan materi pembelajaran, memberikan
tugas kelompok, memberikan kuis, menentuan skor, memberikan penghargaan, membuat simpulan dan memberikan
evaluasi/ tes. Model cooperative tipe STAD juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun persentase
ketuntasan hasil belajar IPAS peserta didik pada kondisi pra siklus yaitu sebesar 28,57%. Pada siklus | 64,29% dan pada
siklus 11 85,71% terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 21,42%.
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